
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. HRS ( Hat Rolled Sheet )

'HRS" ( Hot Rolled Sbs^r \ *•>•*.., . e b i h d i k

°9nqan ia'J1-:! tipis aspal baton meruoakan lapis penutu

yang terdiri dan campuran antara agregat berqradas

+• -! ipang, ti, ! ipr dan aSQ,-ii u -.-,

sermg digunakan jenis asc;

~> o en gari perbandinqan

tei--t.entu ^ang die ampur, dihamparkan dan di pada+' kan

secara panas f hot-mix )„ Sebagai bahan pengikat asoa.I

k e r a. s q pp n c.'i a. n p e p e t r -~i ^ i

'<..>„ { LA I A3fQN No. 1.2/PT/H/i / h/ j. yy.-:, i

L^ib -eras n-Kb" mempunvai sifat-sifat lentur

:lan rJurahi .1 itasnva tinggi, hal ini aikarenakan campur-

a.m •h K'y enqa.n gradasi timp-tng mempunyai ronqqa dalam

campuran yang nu.kup besar, sehingga mampu menyeran

jumlah asnal dalam jumlah banvak ( 7 - 8 %

"•7 ,. Disamping itu "HRS" mudah dioadatka

"' o /„ } ranp,

erjadi bleed i r;- „ n-is.

sehingga lapisan yang dihasilkan mempunyai kekedanan

terhadap air dan ud^ra tinggi.. (Co;, jcnn B,, 1982 )

"•Kb'' sangat dipengaruhi oleh kekakn=ri

mortar dengan cara salmg mengunci (interna]

rrictzon ) ant sr agregat halus, ke/nampuan "HRS" dalam

menahan nwban lain lintas juga ditentukan o.'
eii KBKuatan

morrarnya. Mortar adalah baha

yang terdiri dari agregat halus ( pas

n ue.'iibentuk utama "HRS"

/ •, aoreqat

pengisi ( filler ) dan bitumen ( aspal ).

Pemakaian agregat kasar dalam campuran jumlahny



ditentukan oleh ketebalan padat lapisan yang direncana-

kan i 2,5 -- 3,0 cm ) yaitu. antara 0 -30 % dari jumlah

berat total campuran,. ( Kern.as Ahmad Za.mhar.i „ 1982 )

B. Agregat

Agregat/Patuan didefinisikan secara umum sebaqai

formasi kulii bumi yang keras dan penyal ( solid )

ASTM ( 1974 ) mend efinisikan sebagai. sua. tu. bahan vann

terdiri dari mineral padat,, berupa massa berukuran

besar ataupun berupa fragmen-fragmen, Agreqat/batuan

merupakan komponen utarna dari laoisan perkerasan ialan

yaitu mengandunq 90 - 95 % agregat berdasarkan pro-

senrase berai ptsn 75 - 85 % agreqat berdasar presen-

tase volume* Dengan demikian daya dukunq, keawetan dan

mutu oerkerasan jaJan ditentukan juga dari sifat aqre-

gat dan hasil campuran agregat dengan material lain, (

Silvia Suklrman, 1992 )„

Berdasarkan ukuran partikel-partikel aoreqat

dapat dibedakan menjadi :

a „ A g r e q a t k a s a r

Agregat kasar \--ang digunakan bisa batu pecah atau

keriki1 denqan persya.ratan sebagai berikut :

1. Gradasi. vanq oipakai. tertera pada tabel 2, 1

d i hai/jah ini ;



Ta.be! 2.1 Gradasi aqreqat kasaar

id k u ran s a. ring a.n
inch ( mm )

3 / 4' ( 14,10 )
1/2" (' 12,70 )

3/8" ( 9,52 )

! No. 3 ( 6,35 )

Prosen lolo;

( 7, )

100

35 - 100

0 - 95

0 •- 6 0

Busber ; Bina harga LA'ASTON No, 12/PT/B/1981

6

k p.a.i.isar

«nqe

-' agregat bila diperiksa dengan mesin Los

; pada putaran 500 f PB-0206-76 ) maksimurn

3. Ke.lekat.an terhadap aspal > 95 %

b , A q r e o a t h a. 1u s

Agregat halus yang digunakan bisa pasir a,~ r's-/"-- r-i ??eninr:i t

nas.il pemecah batu ) atau campuran dari kedu.a bahar

c.ersehut , »anq harus memenuhi oers

berikut :

1, Gradasi sebagaimana tertera pada tabel

wah ini ;.

label 2.2. Gradasi aqreqat halus

ratan sebaqai

Ukuran s a r i n g a n Prosen lolos

No. ( mm ) ( % )

4 4,76 ) 100

8 2,38 ) 95 - 100

30 0 „59 ) 75 - 100

80 i 0,177) 13 - 50

0,074) 0 - 5
L . _. .

Suiber : Bins Manga LATASTON No. 12/PT/B/1931

d i b a -

Sand Equivalent ( AASHTO T - 176 ) minimum 50

Non pi astis



Si fat dan kualitas agregat menentukan kemam-

puannya dalam memikul be ban la. lu lintas. Aqreqat denqan

ku-alitas dan sifat yang baik dibutuhkan untuk lapisan

permukaan yang langsung mendukung beban lain lintas dan

menvebarkannya ke lapisan di bawahnya. Si.fat aqreqat

yang menentukan kualitas sebagai bahan konstruksi lapis

keras jalan dapat dikelompokkan menjadi 3 ( tins )

kelompok ( Silvia Su.kirman, 1992 ) yaitu ;

1, Kekuatan dan keawetan ( Strenath and Durabil it.v •

dipenparu.hi oleh ;

a, Gradasi .atau distribusi partike 1-parti kel berda-

sarkan ukuran agregat meruoakan ha 1 yanq pontine

da.I am meniaptukan stabilitas lapis keras. Gradasi

agregat mempengaruhi besarnya ronqga butir vanq

akan menentukan stabilitas dan kemudahan dalam

proses pelaksanaan, Gradasi agregat diperoleh

dari anaJisa saringan dengan menqgunakan satu set

s-a ring an dimana saringan yang pa lino kasar di le

takkan d; atas dan yang paling halus diletakkar

pa 1ing bawah,

!Jk uran stia ksimum ° semua. 1apisan r>er y. er asan 1en 11 <r

mem bu tuhka.n ag rega t van q te r dis tribus i dari besa. r

sampai keci. I r Semakin besar ukuran oartike1

agregat yang digunakan, semakin banyak variasi

ukuran dari besar sampai kecil yang dibutuhkan-

Batasan ukuran maksimum yang digunakan dibatasi

o 1e 11 teba 1 1a. pisan yang direncana. kan .

Kadar 1empung ; 1empung mempenqaruhi mutu campura.n



agregat dengan aspal karena lempunq membunqkus

partikel-oartikel aqreqat, sehinqqa ikatan antara

agregat dan aspal menjadi berkuranq„ Lempunq inn a.

mengak iba tkan luas daera'n yanq harus- di.selimuti

aspal hsrtambab! sehingga besar keTiunqkunan akan

menqahasilkan tebal lapisan yang lebih tipis dan

a ka n .-rien ••-/ e ba bkan ter jad inya at r io o inc; „ Se 1a '• n i f11

juga lempunq akan menqakibatkan hanrurnva lap jsa,-,

aspal karena .Lempunq cenderung menyerap a ^r-

d -, Kek.erasan dan ketahanan; adalah ketahanan aqreqat

untuk tidak hancur/pecah oleh penqaruh kimia

a t a upun ma k a n i s„

o, Benhuk dan tekstur aqregats sanqa.t mempenoan-hi

staba. litas lapis keras yanq dibentu k oleh a.q rena +•

tergebi.it ,

Kemampuan dilapisi aspa! dengan rata, dinen qa.ru hi

o 1 e h ;

b. Kebersinan

c u Jen j. s a.q nan a t

d „ K.e m u. n g k inan bas a h

kemudshan dalam pelaksanaan dan menghasilkan laoisan

yanq aman dan nyaman , dipenga.ru hi oleh :

a .... lahanari cieser ( Skin resistance )

b, Campur-an yang member ikan kemudahan dalam pe1al.-^a

naan ( B i. turn.i nous Mi>; Workability '



C. Aspal

Aspal merunakan bahan hidrokarbon yano

kompleks, sangat sukar untuk memisahkan moleku]-molekul

yang membentuk aspal tersebut. Disarnpinq itu setiap

sumber da"-? irJnvak bumi menghasilkan komnosisi mo"

yang berbed-a-beda, Komposisi dari aspal terdiri

a n a a t

r\ -•

bar warna hi tarn atau coklat tua vann i-iriak i -----

:••>•• q-.-.v. -f- an ~ , sedannk-an maltenes larut dalan-

merupakan

"i'! P ian 1"

cairan kental yang terdiri dari resins

dan oil. Resins adalah cairan berwarna kunina atau

coklat , tua vann memberikan sifat arihesi dari. asoai

merunakan hani-q yang mudah hilang atau berkurann

selama masa oelavanan jalan, sedanqkan oil vann hep'rar-

na lebih muna msruoakan media dari asghaltones dan

resins,, Prooorsi dari asphaltenes, resin dap oil berbe-

ria-beda tergantung dari banyak faktor, senerti kemunq-

kinan beroksidasi, proses pembuatan dap ketebalan aspa1

dalam camnu.K-an < Si Ivi.a Sukirman, 1992 ),

Aspal vang diaunakan pada konstruksi pprfa^^n

t „ yahan pengikat, member ikan ikat;

aspal dar: aqreqat dap antara a*

'.,:!, B a h an pe n q is 1

a n r iap a t ,-! a

v:-»n q k u -ri t a !"'i r. a r .-,

>5pal itu aendiri. ,

mengisi rongqa antara. butir-butir

\p Por;i,--pori yanq ada dari aqreqat itu

send i ri„




